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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika perkembangan media televisi lokal di Indonesia hingga
tahun ini semakin meningkat. Sejak dibuatnya UU No. 32 Tahun 2002 tentang
penyiaran, dalam pasal 6 ayat (2) mengatakan bahwa “Dalam sistem penyiaran
nasional terdapat lembaga penyiaran dan pola jaringan yang adil dan terpadu
yang dikembangkan dengan membentuk stasiun jaringan dan stasiun lokal”.

Adanya pola jaringan yang adil dan terpadu memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada stasiun televisi lokal untuk menciptakan ruang
publik (public sphere) yang berisi siaran yang bersifat kedaerahan dan dekat
dengan pemirsa di daerah tersebut. Setiap daerah memiliki problematika, ciri
khas dan budaya lokal mereka masing-masing yang pantas untuk dijadikan
konten siaran yang bermutu dan kreatif.

Asosiasi  Televisi  Lokal Indonesia didirikan sebagai wadah
berkumpulnya stasiun-stasiun televisi lokal di Indonesia guna memperjuangkan
kepentingan para anggotanya dan kepentingan masyarakat lokal untuk
mendapatkan informasi, serta kepentingan seluruh elemen bangsa sebagai
bagian yang utuh dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Prinsip desentralisasi juga berlaku bagi media penyiaran televisi. Spirit

otonomi daerah yang bermartabat membutuhkan media penyiaran televisi



lokal. Media penyiaran televisi lokal adalah cermin bagi penyelenggaraan
pemerintahan di daerah.

Media Penyiaran televisi lokal adalah pentas hidup dan permanen bagi
tumbuh dan berkembangnya budaya lokal sebagai aset nasional. Selaras atas
amanah Forum Televisi Lokal Indonesia yang dideklarasikan di UNAIR
Surabaya pada tanggal 18 Juni 2002 dan hasil Kongres Bali tentang
Pendeklarasian Asosiasi Televisi Lokal Indonesia pada tanggal 26 Juli 2002,
menegaskan bahwa “Atas dasar semangat, keinginan bersama yang luhur,
keyakinan yang kuat untuk mewujudkan spirit otonomi daerah yang
bermartabat di Indonesia bersama media televisi lokal, serta kerinduan untuk
memenuhi hak asasi manusia setiap orang Indonesia yang berhak untuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan
lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi dengan menggunakan
segala saluran yang tersedia sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 28 F UUD
1945 ". Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran juga menjadi
payung hukum bagi keberadaan televisi lokal, sebagai paradigma baru dan
menunjang proses demokratisasi penyiaran.

Berjalan searah dengan adanya peraturan pemerintah tentang otonomi
daerah, lamongan sebagai salah satu kota perdagangan di Jawa Timur dinilai
mampu melakukan perkembangan dari segi yang beragam, baik dari segi bisnis
maupun dari segi non bisnis. Menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2002,

tentang penyiaran. Mendorong masyarakat Lamongan dalam meningkatkan



otonomi daerahnya dengan cara mengadakan jasa penyiaran, yakni berupa
media televisi.

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Karena setiap orang yang hidup
dalam bermasyarakat sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara kodrati
senantiasa terlibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi adalah sebagai
konsekuensi hubungan sosial (Social relation) masyarakat paling sedikit terdiri
dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain yang menimbulkan
interaksi sosial (social interaksi), terjadinya interaksi sosial itu sendiri
disebabkan interkomunikasi.*

Televisi saat ini telah menjadi sebuah kebutuhan bagi seluruh
masyarakat dari berbagai umur, suku bangsa, dan Negara dengan berbagai latar
belakang budayanya. Melalui berbagai macam acara program Yyang
ditayangkan , televisi mampu memberikan informasi, hiburan, serta pendidikan
dan motivasi bagi penontonnya. Seperti sinetron, infotainment, iklan, reality
show, komedi serta berita. Bahkan tayangan televisi mampu menyihir
penontonnya hingga membuat betah duduk berjam-jam di depan televisi.

Televisi Lokal masih menjadi persoalan dasar dan verbal. Apa yang
dominan muncul di Televisi lokal tidak bisa dibedakan dari segi konsep, teknis,
maupun filsofis dengan TV yang sudah ada selama ini (TVRI dan TV swasta

Jakarta). Jika ada harapan TV lokal agar menjadi wahana aspirasi

1 Onong Uchajana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 1993) him. 3



masyarakatnya hingga mampu mendorong proses demokratisasi masyarakat,
maka semuanya masih harus dicermati. TV lokal mempunyai kecenderungan
yang tak jauh beda dengan TV Jakarta, yakni memposisikan masyarakat
penonton sebagai obyek. Hal ini persis dengan karakter media televisi yang
berkecenderungan mengeksploitasi dan bukannya mengeksplorasi masyarakat.

Citra Televisi termasuk dalam kategori TV lokal yang cenderung
bersifat komersial. Adapun pengertian TV lokal menurut Dominick adalah a
local tv station provide television services to particular community in the
industry, these communities are customarily referred to a market.? Pengertian
tersebut menyebutkan, bahwa stasiun TV lokal menyediakan layanan broadcast
pada segmen tertentu yang juga berfungsi sebagai pasar. TV lokal mempunyai
kekuatan tersendiri yaitu pada “kelokalannya” dengan program yang berkonten
lokal, seperti berita lokal, kegiatan (peristiwa) masyarakat lokal, peristiwa
hangat lokal, pendidikan, hiburan lokal dan budaya lokal.

Citra Televisi merupakan televisi lokal pertama yang didirikan di
Lamongan yang menjadi satu-satunya televisi yang pro pada perkembangan
pemerintah kabupaten Lamongan. Citra TV masih termasuk dalam kategori
stasiun televisi yang berusia muda, dimana sajian-sajian program televisinya
dikemas sesuai dengan kearifan lokal dari kabupaten Lamongan sendiri. Citra
Televisi juga mengembangkan sayapnya dengan bergabung pada Jawa Pos
Multimedia Corporation (JPMC) yang dimaksudkan agar tayangannya lebih

menarik dan bervariasi sehingga mampu menjaring penonton sebanyak-

2 Dominick, The Dynamics of Mass Communication (International Eds: Mc Graw-Hill,
Inc., 1990), him. 275.



banyaknya khususnya masyarakat Lamongan. Program-program yang disajikan
mulai dari berita, talkshow, kisah-kisah sejarah yang umum hingga yang
bernuansa religi serta hiburan dikemas dengan sajian yang relevan dan dekat
dengan apa yang dialami oleh masyarakat Lamongan baik dari kalangan remaja
hingga orangtua. Hal tersebut menjadi nilai plus yang dimiliki oleh Citra
Televisi agar dapat terus turut serta berpartisipasi di kancah pertelevisian.

Media televisi ini merupakan media televisi lokal/daerah yang dapat
dengan mudah dijangkau oleh masyarakat Lamongan sediri sehingga
diharapkan dengan adanya televisi lokal ini dapat menjaga kelestarian budaya
daerah serta memberikan kontribusi yang besar kepada masyarakat Lamongan
sendiri. Sehingga memisahkan sekat antara masyarakat kota dan masyarakat
pedesaan, semuanya akan memberikan Kkontribusi yang terbaik demi
berkembangnya Lamongan.

Atas dasar pernyataan tersebut pemerintah Lamongan memberikan
wadah, dengan memberikan jasa penyiaran dan informasi dengan nama PT.
Citra Televisi, atau yang lebih dikenal masyarakat Lamongan adalah citra TV,
dengan slogannya pantura raya.

Berpatokan pada kemauan masyarakat Lamongan penelitian ini
berusaha mengembangkan perekonomian Lamongan menjadi lebih baik lagi,
dipilih Citra TV sebagai tempat dalam menampung segala bentuk penyiaran
yang dapat menghibur masyarakat lamongan, tuban dan sekitarnya, khususnya

masyarakat pantura raya.



Di Lamongan banyak yang menggunakan media televisi lokal (citra
televisi) sebagai media informasi khususnya di RT 01 RW 1 yang berada di
lingkungan Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan, dimana pemerintah desa tersebut menggunakan televisi sebagai alat
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat sekitar daerah Lamongan
lainnya di Kabupaten Lamongan. Misalnya dengan meminta dari pihak citra
televisi untuk meliput dan menayangkan kegiatan-kegiatan yang dijalankan
oleh masyarakat Karangasem tersebut. Fenomena ini menarik peneliti untuk
melihat lebih jauh tentang penggunaan televisi lokal (Citra Televisi) sebagai
media informasi bagi masyarakat RT 01 RW 1 yang berada di lingkungan

Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan Televisi
Lokal sebagai media informasi bagi Warga Karangasem Kelurahan Jetis

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan?”

. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang sudah tersaji, penelitian ini
memiliki tujuan “Mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan Televisi Lokal
sebagai media informasi bagi Warga Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan

Lamongan Kabupaten Lamongan."



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terbagi atas dua kategori, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Adapun uraian dari kedua manfaat tersebut antara

lain :

A. Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan bermanfaat serta memberikan konstribusi
dengan temuan-temuan yang diteliti bagi pribadi maupun program studi
sebagai pengembangan khazanah keilmuan terutama dalam ilmu
komunikasi. Penelitian ini bermanfaat menambah pengetahuan dan
perbendaharaan kepustakaan jurusan Illmu Komunikasi di bidang
pertelevisian khususnya tentang televisi sebagai media informasi bagi
masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat juga dimanfaatkan untuk
menambah ~ masukan-masukan  penelitian  sekanjutnya  terhadap
permasalahan yang sama.
B. Secara Praktis
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sebagian masyarakat luas
khususnya Warga RT 01 RW 1 yang berada di lingkungan
Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan yang diteliti.
2. Agar tetap dapat mempertahankan loyalitas penggunaan media dan
memanfaatkan potensi dari sebuah media yang sudah dijalankannya,

meskipun media televisi lokal di daerah Kabupaten Lamongan kurang.



3. Sebagai referensi kepada stasiun televisi lokal (Citra Televisi) agar

dapat menanamkan peran positif bagi masyarakat.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan acuan dari penelusuran yang terkait dengan tema yang diteliti,

peneliti berupaya mencari referensi mengenai hasil penelitian yang dikaji oleh

peneliti terdahulu sehingga dapat membantu peneliti dalam proses pengkajian

tema yang diteliti. Peneliti mendapati kesamaan konteks pada penelitian

sebelumnya yaitu sebagai berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Afroch Arida, tahun 2004 tentang “kempol
sebagai media komunikasi dalam masyarakat Giri-Gresik”. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dengan hasil penelitiannya, bahwa kempul merupakan salah satu alat
tradisional, bagian dari seperangkat gamelan dan dapat digunakan sebagai
media komunikasi masyarakat yang bersifat audio yakni lebih mementingkan
pendengaran dan penyampaian informasinya dengan menggunakan suatu
simbol atau tanda tertentu. Yang bertujuan untuk mengetahui faktor
penggunaan kempol sebagai media komunikasi dalam masyarakat Giri-
Gresik.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama mengaji tentang media yang
digunakan masyarakat untuk kepentingan bersama dalam suatu kelompok

masyarakat Desa.



Perbedaannya vyaitu penelitian terdahulu lebih mengarah pada
penggunaan kempol sebagai media komunikasi dalam masyarakat Giri-
Gresik Sedangkan penelitian kali ini lebih mengarah pada media modern
yang membuat warga Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan dalam pemanfaatan media informasi melalui media
televisi (PT.Citra Televisi).

Penelitian yang dilakukan oleh Muhimatul Adzimah, tahun 2009 tentang
“Tayangan “Laptop Si Unyil” Trans 7 Sebagai Media Informasi Dan Belajar
Anak-Anak Di Desa Kedung Solo Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo™.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan hasil
penelitiannya, Tayangan “Laptop Si Unyil” dijadikan sebagai media
informasi dan belajar anak yaitu dengan menonton tayangan “Laptop Si
Unyil”, anak-anak di Desa kedung solo tidak hanya mendapatkan hiburan,
tetapi akan mendapatkan banyak informasi dan pengetahuan seperti kerajinan
tangan, perkenalan benda-benda di sekitar dan uji coba benda serta teknologi.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama mengaji tentang media informasi.

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih mengarah kepada media
informasi dan belajar anak sedangkan dalam penelitian ini lebih mengarah
pada media informasi dimana warga Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan
Lamongan Kabupaten Lamongan memanfaatkan media Televisi Lokal (Citra

Televisi) untuk berbagi informasi kepada masyarakat Lamongan lainnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh M. Qomaruddin tahun 2006 tentang “Warung
Kopi (Warkop) sebagai media komunikasi masyarakat Desa Gedongan
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo)”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan hasil penelitiannya, fungsi yang
terdapat dalam warkop berkaitan dengan media komunikasi adalah sebagai
sarana kedua untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada sebagian
khalayak. Disamping itu warkop mempunyai fungsi sebagai penyebar
informasi tentang kondisi sosial yang ada dan sedikit fenomena sosial yang
dialami oleh masyarakat. Yang bertujuan untuk mengetahui apa fungsi
warkop bagi masyarakat, mengetahui proses penggunaan warkop sebagai
media komunikasi, dan juga mengetahui proses komunikasi yang berlangsung
melalui warkop.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama mengaji tentang media yang dimiliki
oleh seseorang dalam membangun sebuah sarana kedua untuk menyampaikan
pesan atau informasi kepada masyarakat.

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih mengarah kepada
sebuah media tradisional yang digunakan untuk berkomunikasi antara
masyarakat satu dengan masyarakat lainnya melalui warung kopi. sedangkan
penelitian saat ini lebih mengarah pada media modern yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat Lamongan melalui Televisi

Lokal (Citra Televisi).
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F. Definisi Konsep Penelitian

Pada dasarnya, konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian.
Suatu konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau data
yang ada. Oleh karena itu agar tidak terjadi kesalahpahaman, peneliti
memberikan batasan istilah atau definisi yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan demikian, istilah atau definisi yang dimaksud memiliki pengertian

terbatas. Adapun batasan bagi beberapa konsep dalam penelitian ini:

1. Televisi Lokal

Televisi lokal adalah stasiun televisi yang bersiaran secara lokal
di Lamongan. Dimana media televisi lokal ini merupakan media
elektronik yang dinilai dapat memberikan pemasukan yang terus
meningkat per tahunnya. Apalagi media televisi ini merupakan media
televisi lokal/daerah yang dapat dengan mudah dijangkau oleh
masyarakat Lamongan sendiri sehingga diharapkan dengan adanya
televisi lokal ini dapat menjaga kelestarian budaya daerah serta
memberikan kontribusi yang besar kepada masyarakat Lamongan sendiri.
Sehingga memisahkan sekat antara masyarakat kota dan masyarakat
pedesaan, semuanya akan memberikan kontribusi yang terbaik demi
berkembangnya Lamongan.

Atas dasar pernyataan tersebut pemerintah Lamongan
memberikan wadah atau media televisi lokal, dengan memberikan jasa

penyiaran dan informasi dengan nama Citra Televisi (PT. Jawa Pos
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Multimedia Corporation), atau yang lebih dikenal masyarakat Lamongan
“citra TV”, dengan slogannya pantura raya.
2. Media Informasi

Media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi
sebagai perantara atau sarana atau alat untuk proses komunikasi.> Media
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media modern seperti radio,
televisi, dan film. Yang dimaksud dengan media informasi adalah
perantara atau sarana untuk proses komunikasi yang berfungsi untuk
memberikan informasi. Seperti radio menyiarkan berita yang mampu
memberi informasi bagi pendengarnya.

Media yang dipakai dalam penelitian ini adalah media elektronik
televisi. Televisi mempunyai 2 fungsi yaitu sebagai wahana hiburan, dan
penyebaran informasi. Yang dimaksud dengan televisi sebagai media
informasi  adalah televisi memiliki kekuatan yang ampuh untuk
menyampaikan pesan yang luas dalam waktu yang bersamaan.
Penyampaian isi pesan seolah-olah langsung antar komunikator dan
komunikan. Informasi atau kejadian di belahan bumi sana akan bisa
dinikmati di rumah. Media informasi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan media televisi yakni “Citra Televisi” yang mana setiap kali
warga Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten

Lamongan mengadakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selalu

3 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Jakarta :PT. Rineka Cipta, 1997) him. 3
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meminta dari pihak Citra Televisi untuk meliput kegiatan tersebut guna
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat Lamongan lainnya.
3. Warga

Warga adalah suatu kumpulan masyarakat yang memiliki
karakteristik kehidupan sosial yang berpusat pada tradisi-tradisi jawa yang
berkembang demikian baik. Masyarakat sendiri adalah sekumpulan
manusia yang telah lama bertempat tinggal disuatu daerah tertentu dan
mempunyai aturan (UU) yang mengatur tata hidup mereka menuju pada
tujuan dan kebudayaan yang sama.* Sedangkan warga yang dimaksud
pada penelitian ini adalah warga masyarakat yang berada di lingkungan
RT 01 RW 1 Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan

Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur.

G. Kerangka Pikir Penelitian
A. Teori Determinisme

Penelitian ini menggunakan kerangka teori  Determinisme
tekhnologi. Determinisme adalah pemikiran yang menganggap suatu hal
sebagai hal yang terpenting, pokok, atau sangat menentukan. Ada beberapa
determinisme sebagai proses sosial dantaranya deteminisme informasi dan
tekhnologi. Determinisme informasi merupakan keharusan yang mau tidak
mau pasti akan datang dengan sendirinya melanda. Karena informasi

adalah kebutuhan yang akan menginduksi bidang-bidang lain. Dengan kata

4 Abu Ahmadi. Sosiologi dan antropologi (Surabaya:CV.Pelangi. 1985) him. 67
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lain, ketergantungan masyarakat terhadap informasi sangat tinggi dalam
bahasa teknik komunikasi disebut masyarakat informatif.

Dalam determinisme teknologi mempunyai asumsi bahwa yang
terpenting dalam pembangunan adalah teknologi. Teknologi dianggap
mampu meningkatkan efesiensi dalam proses produksi, sehingga manusia
memperoleh kemudahan-kemudahan dalam mencapai atau mendapatkan
yang diinginkan.

Teori determinasi tekhnologi yang berkaitan dengan fokus
penelitian ini  berbicara mengenai media komunikasi, teori ini
dikemukakan oleh Mars Hall McLuhan pertama kali pada tahun1962
dalam tulisannya The Guttenberg Galaxy: The Making Of Typogrphyc
Man. lIde dasar teori ini adalah bahwa perubahan yang terjadi pada
berbagai macam cara berkomunikasi akan membentuk keberadaan
manusia itu sendiri®. McLuhan berpikir bahwa budaya masyarakat
dibentuk oleh bagaimana cara mereka berkomunikasi. bagaimana suatu
pesan disampaikan dan akan diterima oleh komunikan tergantung dari
medianya sehingga ia mengambil kesimpulan bahwa “ The Medium is the
message”, yang artinya media adalah pesan itu sendiri.

Adapun menurut McLuhan tahapan dari komunikasi dimulai dari
penemuan teknologi komunikasi yang menyebabkan perubahan budaya,
kemudian yang kedua perubahan dari jenis-jenis komunikasi dan yang

terakhir adalah membentuk alat komunikasi, dimana alat atau media

5 Nurudin. Komunikasi Massa (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2003) him. 174
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komunikasi tersebut akan mempengaruhi kehidupan manusia. Sama halnya
dalam berkomunikasi, justru unsur teknologi dalam berkomunikasi yang
menyebabkan kehidupan manusia berubah dengan pesatnya.® Media tak
lain adalah alat untuk memperkuat, memperkeras, dan memperluas fungsi
dan perasaan manusia. Dengan kata lain masing-masing penemuan baru
yang betul-betul dipertimbangkan untuk memperluas beberapa
kemampuan dan kecakapan manusia. Media juga mempunyai kemampuan-
kemampuan penyebarluasan informasi, akhirnya media dapat mempunyai
akibat yang sangat luas atas kehidupan manusia. Terdapat mitos bahwa
teknologi (informasi) merupakan keharusan yang mau tidak mau pasti
datang dengan sendirinya melanda dunia sehingga siapa yang tidak
menerapkannya akan rugi.” Alfin Toffler menyebut abad XXI nanti
(bahkan sudah terjadi di negara maju pada abad XX ini) sebagai “abad
informasi”. Masyarakat tidak akan mampu menolak kebutuhan informasi.
Informasi merupakan kebutuhan yang akan menginduksi bidang-bidang
lain. Dengan kata lain, ketergantungan masyarakat abad XXI terhadap
informasi akan sangat tinggi. Dalam bahasa teknik ilmu komunikasi.
Masyarakat abad XXI disebut “masyarakat informasi (information

society)”. Dalam situasi seperti itu muncul pameo: information is power! 2

him. 6

® Astrid S.Susanto, Komunikasi dalam teori dan Praktek 1 (Bandung:Bina Cipta, 1988)

" Alwi Dahlan, Pembangunan Teknologi Informasi Menuju Masyarakat Informasi

Indonesia (makalah: September 1991)

20-21

8 Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) him.
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Gambar 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Media Massa
Rl gy Televisi Lokal
1
|
1
v \ 4
Teori Determinisme Media Informasi

! I

Warga RT 01 RW 1 Karangasem
———————————————————— Kelurahan Jetis Kecamatan
Lamongan Kabupaten Lamongan

Keterangan :

Kerangka penelitian ini memberikan gambaran tentang alur penelitian
yang dilakukan. Berawal dari media televisi lokal Kabupaten Lamongan ( PT.
Citra Televisi) yang mana televisi lokal tersebut digunakan warga RT 01 RW
1 yang berada di lingkungan Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan
Lamongan Kabupaten Lamongan sebagai media informasi. Hasil akhir
menunjukan bagaimana warga RT 01 RW 1 yang berada di lingkungan
Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan
menggunakan televisi lokal sebagai media informasi.

Dengan penelitian ini akan secara detail memberikan gambaran
bagaimana penggunaan televisi lokal sebagai media informasi bagi warga

Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mengaji lebih dalam mengenai “Televisi Lokal sebagai Media
Informasi bagi warga Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan”, peneliti menggunakan pendekatan dan jenis
penelitian kualitatif ~ jenis deskriptif. Dimana  jenis penelitian ini
menghasilkan temuan-temuan data tanpa menggunakan prosedur statistik
atau dengan cara lain dari pengukuran (kuantifikasi), melainkan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti menekankan sifat realitas yang
terbangun secara sosial serta hubungan erat antara peneliti dan subyek yang
diteliti serta, penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah. Penelitian
kualitatif deskriptif ialah penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu
gejala, peristiwa, serta kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian
deskriptif memusatkan perhatiannya pada aktual atau aksi sebagaimana
adanya saat penelitian berlangsung serta peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.® Sebab, dalam penelitian
tersebut permasalahan yang timbul bisa saja berubah (belum jelas),
kompleks, dan dinamis, serta penuh makna. Sehingga peneliti perlu adanya

penelitian secara menyeluruh dan mendalam (holistik).

® Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). HIm. 34.



2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian

a. Subyek Penelitian
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Subyek penelitian ialah seseorang yang mampu memberikan

informasi tentang penggunaan citra televisi sebagai media informasi bagi

masyarakat. Dalam kondisi ini penulis memilih subyek penelitian seperti:

Daftar Nama Informan Warga Karangasem

Tabel 1.1

Usia Pekerjaan
Nama
Wiraswasta
H. Muhammad 45 Tall
Buruh Pabrik
Hadi Susanto 50 Tahun
Wiraswasta
Sehb 25 Tahun
Presenter
Fitri 24 tahun
- 26 Tahun Karyawan
Andri

Sumber : Observasi Lapangan Oleh Peneliti, 2015

Pemilihan subyek tersebut didasarkan pada kapasitas dari warga

Karangasem yang menggunakan televisi lokal sehingga sesuai dengan

fokus penelitian.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah komunikasi massa, dalam penelitian ini

membahas tentang keilmuan

komunikasi yakni penggunaan televisi
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lokal sebagai media informasi, dimana televisi lokal merupakan bagian
dari media dalam proses komunikasi massa.
c. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RT 01 RW 1 yang berada di
lingkungan Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan. Adapun sasaran penelitian adalah warga RT 01
RW 1 yang berada di lingkungan Karangasem Kelurahan Jetis
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.
1) Data Primer
Menurut Rosady Ruslan®® data pokok hasil penelitian ini
yakni data yang diperoleh secara langsung dari informan sesuai
dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh secara langsung
dari subyek penelitian perorangan hingga kelompok. Dalam hal ini
peneliti mengambil data primer dari informan adalah warga RT 01
RW 1 yang berada di lingkungan Karangasem Kelurahan Jetis

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

10 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2006), him. 26-28
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2) Data Sekunder
Menurut Rahmat Kriantono ' dalam bukunya Teknik Riset

Komunikasi. Data Sekunder dalam penelitian ini berupa data yang

sudah tersedia melalui publikasi dan informasi yang dimiliki dan

dikeluarkan oleh warga RT 01 RW 1 yang berada di lingkungan

Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten

Lamongan. Sumber data tambahan yang berfungsi sebagai

pelengkap atau pendukung data primer, yang meliputi :

a. Catatan Lapangan adalah catatan yang diperoleh peneliti dari
hasil pengamatan langsung peneliti dan merupakan peran serta
dalam situasi, proses, dan perilaku, yang berkaitan dengan
Penggunaan televisi lokal sebagai media informasi bagi warga
Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan.

b. Dokumenter adalah bahan tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Data ini diperoleh
melalui berbagai macam sumber, seperti internet, dan data-data

dokumentasi.

11 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 42
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b. Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan yang
sudah dipilih oleh peneliti, yaitu ketua RT dan warga yang benar-benar
mengerti alasan menjadikan televisi lokal (citra televisi) sebagai media
informasi.

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari lapangan, yaitu
warga Karangasem lain, kerabat atau teman dari informan utama, serta
sumber-sumber lain seperti: buku umum, jurnal, internet, dan lain-lain
yang membantu peneliti dalam melengkapi data.

c. Teknik Menentukan Informan

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Snowball Sampling.
Dalam kata-kata Bogdan dan Biklen (1982), unit sampel yang dipilih
semakin lama semakin terarah sejalan dengan semakin terarahnya fokus
penelitian.*?

Gabungan antara purposive sampling dengan snowball sampling
dalam proses pengambilan sampel sumber data yaitu, informan awal
dipilih oleh peneliiti. Orang yang dipilih sebagai informan awal mampu
“membuka pintu” untuk mengenali keseluruhan medan secara luas.
Selanjutnya informan awal akan memberikan petunjuk untuk mencari
data dari informan kedua, begitu seterusya hingga peneliti menemui titik
jenuh, dimana data yang diperoleh oleh peneliti sudah mencukupi dan

tidak perlu menambah sampel yang baru.

12 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta,
2011, Bandung, him. 220.
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4. Tahapan Penelitian

a.

Tahap Pra Lapangan

1)

2)

3)

4)

Penjajakan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi tentang
kegiatan dan kebiasaan dari warga Karangasem Kelurahan Jetis
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan sendiri serta dari
kebiasaan masyarakatnya yang sering memanfaatkan Citra Televisi
(PT. Jawa Pos Multimedia Corporation) sebagai sebuah media
informasi. Kemudian menyusunnya menjadi latar belakang dan
rumusan masalah.
Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini peneliti membuat
proposal penelitian.
Memilih lapangan penelitian. peneliti mengambil judul “Televisi
Lokal Sebagai Media Informasi bagi warga Karangasem Kelurahan
Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan”, yang mana
lokasi penelitian berfokus di Kabupaten Lamongan.
Memilih dan memanfaatkan informan. Dalam tahap ini, peneliti
harus selektif dalam memilih informan. Peneliti memilih orang
yang sudah banyak mengetahui latar penelitian. Menyiapkan
perlengkapan penelitian yaitu: alat tulis (buku catatan, bolpoint,

map),handphone untuk merekam suara dan kamera.



23

b. Tahap Lapangan
1) Interview
Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan interview
mendalam dengan mencari informan sebanyak mungkin agar
diperoleh data yang maksimal. Informan adalah ketua RT, staf-staf,
dan warga RT 01 RW 1 yang berada di lingkungan Karangasem
Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.
2) Pengumpulan Data
Setelah interview dilakukan, peneliti akan mengumpulkan
data yang ada di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyaring beberapa informasi yang dibutuhkan. Setelah itu
barulah akan dilakukan proses analisis data.
c. Tahap Menulis Laporan
Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
disusun secara terstruktur (dengan bentuk format yang rapi dan dapat
dipertanggung jawabkan).
5. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara ada dua

jenis yaitu, wawancara relatif berstruktur dan wawancara bebas.
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Wawancara bebas vyaitu dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada informan yang mengundang jawaban atau komentar
subjek secara bebas. Pandangan, pendapat, sikap, dan keyakinan subjek
yang diwawancarai tidak banyak dipengaruhi oleh pewawancara, dan
biasanya berlangsung secara informal, luwes dan sering kali memakan
waktu lama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
tidak berstruktur atau bebas, agar peneliti dapat memperoleh data yang
akurat dan mendalam dari informan.

Observasi Partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati. Sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka-dukanya pula. Kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan sumber data atau seseorang yang menjadi subyek penelitian
fokus pada kegiatan organisasi yang digeluti, yaitu kegiatan warga
Karangasem Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai pada mengetahui pada tingkat

makna dari setiap perilaku yang tampak.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data historis yang berisi data sosial dan
fakta dokumentasi, peneliti mencari dan mengumpulkan data-data
tertulis yang berhubungan dengan permasalahan yang tengah diteliti.
Data-data yang dimaksud yaitu dokumen atau data-data tertulis milik
pemerintahan RT 01 RW 1 yang berada di lingkungan Karangasem
Kelurahan Jetis Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan yang
berkaitan dengan fokus permasalahan termasuk foto-foto yang
berkaitan dengan penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan
penyusunan transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul.
Dengan tujuan agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap
data tersebut untuk kemudian menyajikannya dengan lebih jelas. Analisis
data dalam penelitian kualitatif debagi menjadi dua, yaitu: (1) analisis data
ketika peneliti masih di lapangan. (2) analisis data setelah kembali dari
lapangan.
Menurut Bogdan-Biklen (1982), analisis data yang dilakukan ketika
peneliti masih di lapangan, dilakukan dengan Sembilan prinsip dasar

berikut;1®

13 Prof. Dr. Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, CV Pustaka Setia, 2002,
Bnadung, him. 210.
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Lingkup studi dipersempit

Mempersempit ruang lingkup studi mmengandung makna
bahwa setelah peneliti dapat menjelajahi tempat-tempat penelitian,
menghubungi berbagai subyek dan mengembangkan fokus dengan
menyegerakan penelitian yang didasari atas kebutuhan dan minat,
menentukan fokus lingkup pengumpulan data.
Menjaga konsistensi kerja pada usaha penyelesaian studi

Peneliti menentukan tipe studi dan mengumpulkan data tipe
studi yang sudah ditentukan serta sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.
Mengembangkan pertanyaan analitik

Peneliti ketika mengajukan pertanyaan kepada informan,
melihat situasi dan kondisi terlebih dahulu, dalam artian gaya bahasa
dan sikap yang dilakukan peneliti harus disesuaikan dengan keadaan.
Berburu secara runtut untuk memperluas dan mempertajam data

Ketika berhasil mendapatkan catatan data lapangan secara
periodic, penenliti segera merefleksikan pemikiran pada data apa yang
perlu dicari lebih lanjut untuk mempertajam data.
Membuat komentar tertulis secara tajam atas ide-ide yang muncul

Catatan komentar yang dibuat peneliti akan menuntut peneliti
untuk menstimulasikan pemikiran yang kritis tentang apa yang

dilihatnya.
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6. Membuat ikhtisar secara akurat

Catatan yang dibuat peneliti dengan membuat ikhtisar beserta
komentar-komentarnya, dapat memberikan wawasan bagi peneliti untuk
merefleksikan isu-isu yang muncul dalam situasi tempat penelitian dan
bagaimana menghubungkannya dengan isu dan teori yang lebih luas.

7. Mengonfrontasikan ide-ide dan tema pada subyek penelitian.

Jika ada informasi yang masih diragukan, peneliti perlu

mengklarifikasikan kepada subyek penelitian.
8. Mengeksplorasi literature seawall mungkin

Setelah peneliti berada di lapangan untuk beberapa saat, peneliti

mengaji literartur substantive dalam bidang penelitian.
9. Bermain dengan metafora, analogi, dan konsep-konsep.

Adakalanya fenomena lapangan yang ditemui bukanlah
fenomena dalam makna sesungguhnya. Peneliti harus pandai-pandai
memaknai data-data yang masuk baik secara eksplisit maupun implisit,
dengan menghubungkan dengan situasi tempat penelitian yang lain.

Selanjutnya yaitu, analisis data pasca pendataan di lapangan Setelah
peneliti melakukan penelitian di lapanagn, peneliti segera menganalisis
data-data yang telah diperoleh. Diawali dengan pengelompokan data-data

yang diperoleh, kemudian barulah satu per satu dianalisis.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menghindari kesalahan/ kekeliruan data yang telah terkumpul,
perlu dilakukan pengecekan dan keabsahan data, ketentuan pengamatan
dilakukan dengan teknik pengamatan, rinci dan terus menerus selama proses
penelitian berlangsung yang diikuti dengan kegiatan wawancara serta
intensif kepada subyek agar data yang dihasilkan terhindar dari hal-hal yang
tidak diinginkan.
a. Perpanjangan pengamatan
Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara ulang dengan sumber data yang pernah ditemui maupun
yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti
dengan informan akan semakin akrab, sehingga secara tidak langsung
tidak ada nada jarak lagi, semakin terbuka, timbul rasa saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
b. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis
kasus negatif berarti peneliti melakukan mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada
lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan peneliti, maka
data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
Dalam penelitian ini, peneliti memakai pendekatan kualitatif untuk

memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pemeriksaan
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terhadap keabsahan data, pada dasarnya selain digunakan untuk
menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak tidak ilmiah, juga merupakan sebagi unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data
merupakan konsep penting ynag diperbaharui dari konsep kesahihan
(validitas) dan keandalan (realibilitas). Selain itu, keabsahan data adalah
bahwa setiap keadaan harus memenuhi : mendemonstrasikan nilai yang
benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi.*4
Teknik yang digunakan adalah triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.r® Jadi,
triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Maksud dari triangulasi disini adalah data hasil wawancara
diperiksa dalam keabsahan data, kemudian dibandingkan dengan hasil
pengumpulan data yang lain, seperti observasi, dan dokumentasi.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini adalah :
1. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengecekan dilakukan

berdasarkan wawancara dengan warga Karangasem Kelurahan Jetis

14 exy J. Moleong, 2008, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, him. 320-321
15 Lexy J. Moleong. Ibid., him. 178
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Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan serta dari data-data yang
ada.
2. Peneliti mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan sesuai dengan

judul yang telah ditentukan.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan proposal ini agar tidak terdapat kesulitan dalam
memahami ataupun dalam pembacaanya, maka perlu disusun penulisan skripsi
secara ilmiah dan sistematika. Oleh karena itu maka dari penulisan perlu
disebut dalam sistematika pembahasan, sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berfungsi sebagai pengontrol dalam memahami pembahasan pada bab -
bab berikutnya. Pada bab ini terdiri dari Konteks Penelitian, Fokus Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu, Definisi
Konsep, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORITIS
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang bersumber dari kepustakaan.
Pada bab ini terdiri dari Kajian Pustaka dan Kajian Teori.
BAB Il : PENYAJIAN DATA
Bab ini menerangkan tentang gambaran mengenai data-data yang diperoleh
baik data primer maupun data sekunder, deskripsi umum objek penelitian serta

deskripsi hasil penelitian.
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BAB IV : ANALISIS DATA

Bab ini berfungsi untuk menganalisis hasil temuan penelitian serta konfirmasi
temuan dengan teori.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berfungsi untuk menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam

penelitian, selain itu juga memberikan saran.



